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BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1 Gambaran Umum  Wilayah Kab Timor Tengah Selatan

Kabupaten Timor tengah Selatan dengan ibukota So’e merupakan salah satu kabupaten dari 16 kabupaten/kota di Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), yang terletak pada 9o 20’ 13” – 10o 10’ 26” bujur selatan dan 124o 49’ 0” – 124o 04’ 00” bujur timur dengan luas kabupaten 3,947 km2 (394.700 Ha). Kabupaten yang memiliki ± 462.174 KK(Kepala Keluarga) ini, memiliki kawasan hutan seluas 163,299,93 Ha atau 41,06% dari luas kabupaten. Itu berarti bahwa hampir setengah dari luas kabupaten adalah kawasan hutan.

Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah sesuai UU No. 22 Th. 2002 tentang pemerintahan daerah yang telah diubah dengan UU No. 32 Th. 2004, dimana daerah kabupaten dan kota di seluruh Indonesia dituntut untuk meningkatkan PAD (Penerimaan Asli Daerah) untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan di daerah. Untuk itu maka salah satu cara adalah semua potensi yang memiliki prospek pengembangan ke depan perlu dijual untuk mendapatkan adanya minat investasi dari luar bagi pengembangannya. Kabupaten TTS juga dituntut untuk mampu menyelenggarakan otonomi daerah sesuai UU No. 22 Th. 2002 yang telah diubah dengan UU No. 32 Th. 2004 tersebut.

Dalam hal ini Dinas Kehutanan  berperan penting sebagai perangkat lunak yang secara teknis menangani masalah kehutanan, yang diatur melalui keputusan Bupati TTS No. 21 Th. 2003 dengan tugas pokok yaitu menyelenggarakan sebagian kewenangan pemerintah daerah dibidang kehutanan dan mempunyai fungsi sebagai penyelenggara pembawaan hutan, pembinaan hutan, pengelola dan produksi hutan, pengolahan peredaran hasil hutan dan perlindungan hutan.    

2.2 Pengertian Hutan Dan Hasil hutan

Hutan merupakan salah satu bentuk tata guna lahan yang lazim dijumpai di mana-mana, di daerah tropis maupun daerah beriklim dingin, di daerah maju maupun di negara yang sedang berkembang, di daerah dataran rendah maupun pegunungan, di pulau kecil sampai ke benua yang sangat luas.

Pengertian hutan sangat bervariasi tergantung siapa yang mendefinisikannya. Bagi masyarakat umum, kesan pertama tentang pengertian hutan adalah kumpulan pohon-pohon yang tumbuh di daerah yang luas, sedangkan pada tahun 1944 persatuan rimbawan Amerika Serikat membuat terminology tentang hutan yang mana definisinya diikuti secara luas oleh rimbawan seluruh dunia. Menurut Committee on Forest Terminology Amerika Serikat, hutan merupakan suatu asosiasi tumbuh-tumbuhan yang didominasi oleh pohon-pohonan atau vegetasi berkayu lainnya yang menempati suatu areal yang cukup luas.

Selain menghasilkan jasa yang dapat menjaga kualitas lingkungan hidup agar tidak mengalami kemunduran hutan dan juga memberi manfaat dalam menyediakan barang yang dibutuhkan oleh manusia dalam bentuk hasil produksi, hasil hutan dibagi atas dua bagian, yaitu hasil hutan kayu dan hasil hutan non kayu. Yang dimaksud dengan hasil hutan kayu adalah hasil hutan yang produksi utamanya adalah batang pohon yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, bantalan rel, jembatan, perkakas, alat rumah tangga dan lain sebagainya sesuai kebutuhan sedangkan hasil hutan non kayu merupakan hasil hutan yang sangat bervariasi, dimana hasil hutannya berasal dari biji, kulit kayu, daun dan bahan ekstraktif. Hasil hutan non kayu biasanya sudah tersedia secara alami sehingga manusia tinggal mengambilnya. Adapula yang dibudidayakan dalam jumlah yang ekonomis untuk diusahakan. Pemanfaatan hasil hutan non kayu berupa bumbu masak, kemenyan, minyak, dan lain sebagainya sesuai kebutuhan. Hasil hutan merupakan sumber daya alam yang tak terrnilai harganya yang juga menghasilkan produksi yang berkualitas. 

2.3 Sistem Informasi

2.3.1 Pengertian Sistem


Kata sistem mempunyai beberapa pengertian di antaranya :

1) Sistem adalah kumpulan elemen–elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2) Sistem adalah kumpulan elemen–elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran. Definisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen dan komponennya. 
2.3.2  Pengertian informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

2.3.3  Pengertian sistem informasi 

Sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi) dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan tertentu. 

2.4 Sistem Pengolahan Data

2.4.1 Pengolahan data elektronik


Pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dikenal dengan nama pengolahan data elektronik (PDE) atau Electronic Data Processing (EDP).


Penjelasan istilah Pengolahan Data Elektronik :

1. Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan.

2. Pengolahan data (data processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti berupa suatu informasi.
3. Informasi (information) adalah hasil dari suatu kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian.
4. Pengolahan data elektronik (PDE) adalah manipulasi dari suatu data ke dalam bentuk yang lebih berarti, berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.

Suatu proses pengolahan data terdiri atas tiga tahap dasar yang disebut Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle) yaitu input, processing dan output.
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Gambar 2.1 Siklus pengolahan data
2.5 Perancangan Database

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database ialah bagaimana merancang struktur database sehingga database dapat memfasilitasi keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual akan menunjukan entitas dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entitas dan relasinya, dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada di dalam spesifikasi mendatang.

Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan data relasional. Terdapat dua teknik yaitu:
· Teknik Normalisasi

· Teknik Entity Relationship
2.5.1 Teknik  normalisasi
Normalisasi adalah proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel yang menjadi entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah mengalami kesulitan saat melakukan penambahan data, menghapus, mengubah atau membaca data tersebut. Jika mengalami kesulitan dalam pengujian tersebut, maka relasi tersebut diubah dalam beberapa tabel lagi, sehingga memperoleh perancangan database yang optimal. Adapun istilah-istilah dalam normalisasi adalah :

· Atribut Kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file tersebut berupa suatu field mewakili suatu record. Misalnya user_id merupakan kunci dari tabel data pelamar, setiap pencarian, cukup dengan menyebutkan user_id, maka seluruh data atau atribut dari pelamar tersebut akan didapat.

· Kunci Kandidat

Kunci kandidat adalah suatu atribut atau set atribut yang mengidentifikasikan secara unik, suatu kejadian yang spesifik dari entity.

· Kunci Primer

Kunci primer adalah suatu atribut atau set atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian, namun dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

· Kunci Alternatif

Kunci alternatif adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai kunci primer. Seringkali kunci alternatif digunakan dalam pengindeksian data, untuk pengurutan data dalam suatu daftar.

· Kunci Tamu

Kunci tamu adalah suatu atribut atau set atribut yang melengkapi suatu relasi atau hubungan yang menunjuk ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primer dari induk yang direlasikannya. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).
· Kondisi Normalisasi

Data yang tidak ternormalisasi merupakan data yang direkam, tidak memiliki format yang teratur, data dapat tidak lengkap dan terduplikasi atau terjadi penumpukan data yang sama. Data disimpan secara apa adanya sesuai dengan kedatangan data, tanpa adanya pengurutan dan pengelompokan data. Suatu database dikatakan telah ternormalisasi jika database itu telah memiliki bentuk yang optimal, dimana database tersebut dapat menangani dan melakukan berbagai macam proses dengan baik dan optimum tanpa adanya redudansi atau perulangan data. Kondisi normalisasi ini memiliki berbagai bentuk macam bentuk untuk mencapai bentuk normalisasi optimal.

2..5.2 Teknik Entity Relationship (E-R)

Teknik Entity Relationship merupakan teknik yang sederhana karena relasi tidak perlu diuji secara terus-menerus. Pada teknik ini hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file.

a. Diagram E-R (Entity relationship Diagram)

Diagram E-R lebih mendalami prinsip entity, atribute, primary key, candidate key, relationship. Setiap entity dalam model menjadi file atau tabel dalam database. Setiap atribute menjadi field (kolom dalam database relational). Setiap relationship dalam model menjadi jalan akses (pathway access) antar tabel dalam database. Beberapa simbol yang digunakan di E-R Diagram untuk maksud mewakili:

1. Untuk menunjukan entitas

Gambar 2.2 entitas
2. Untuk menunjukan relationship

 Gambar 2.3 Relasi

3. untuk menunjukan attribute




4. Untuk menghubungkan simbol yang ada


b. Pengertian relasi-relasi yang terdapat pada diagram E-R

· One to one relationship dua entitas

Hubungan antara entitas pertama dengan entitas kedua adalah satu lawan satu.



         Gambar 2.6 Relasi one to one
· One to many relationship dua entitas

Hubungan antara entitas pertama dengan entitas kedua adalah satu lawan banyak atau dapat dibalik menjadi banyak lawan satu.



         Gambar 2.7 Relasi One to Many     
· Many to many relationship dua entitas

Hubungan antara entitas pertama dengan entitas kedua adalah banyak lawan banyak.


          Gambar 2.8 Relasi Many to Many     

2.6 Data Flow Diagram

2.6.1 Manfaat DFD
Data flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang sudah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya). DFD merupakan sebuah model proses yang digunakan untuk menggambarkan aliran dari data yang melalui sebuah sistem dan proses yang dibentuk oleh sistem.

Tujuan dibuatnya DFD :

· Sebagai alat bantu komunikasi

· Mempermudah memahami sistem secara logika
2.6.2 Simbol-simbol DFD

1. External entity (kesatuan luar)

Entity adalah sebuah kumpulan dari orang, tempat, obyek, kejadian atau konsep yang diperlukan untuk mengcapture data atau menyimpan data. Nama entitas berupa kata benda tunggal (singular noun). Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak sebagai berikut:










    Ganbar 2.9 Notasi kesatuan luar di DFD
2. Data Flow (arus data)

Data flow adalah data sebagai input ke proses atau output dari sebuah proses. Data flow adalah data yang bergerak. Data flow juga digunakan untuk mewakili creation, reading, deletion, atau updating dari data dalam file atau database (disebut dengan data store). Arus data dapat disimbolkan dengan suatu notasi anak panah sebagai berikut:





                          Gambar 2.10 Arus data di DFD
3. Process (proses)

Proses adalah kerja yang dilakukan oleh sistem dalam merespon data flow yang datang atau suatu kondisi. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.













                                 Gambar 2.11 Notasi Proses di DFD


4. Data store (simpanan data) 

Data store adalah penyimpanan data untuk penggunaan selanjutnya. Sinonim dengan file dan database. Simbolnya sebagai berikut: 







   






Gambar 2.12 Simbol dari simpanan data di DFD
2.7 Apilikasi Berbasis Web
Aplikasi web adalah sekumpulan halaman web yang mampu berinteraksi dengan pengunjung, dengan sesama halaman web, dan dengan berbagai sumber data yang ada di server web. Isi dari suatu halaman aplikasi web ini berbeda dari satu pengunjung ke pengunjung lain karena halaman aplikasi web ditentukan oleh permintaan dari pengunjung yang tidak selalu sama. Permintaan ini diproses oleh server dan kemudian dikirimkan ke browser. Oleh karena halaman-halaman aplikasi web lebih banyak dikerjakan di server, maka teknologi ini disebut juga web dinamis berbasiskan server. 

2.8  Browser

Perkembangan aplikasi web browser untuk saat ini memiliki perkembangan sangat pesat sekali setelah munculnya Netscape milik Netscape Corporation dan Internet Explorer yang dikembangkan oleh Microsoft Browser atau sering disebut dengan Web Browser, adalah sebuah program aplikasi yang dipergunakan untuk memudahkan dalam melakukan navigasi berbagai data dan informasi pada WWW. Aplikasi memiliki kemampuan untuk menampilkan suatu web page yang ditulis dalam bentuk dokumen HTML.

2.9  WWW (World Wide Web)
Web adalah suatu layanan Internet terdistribusi yang menggunakan konsep hypertext antar dokumen yang berkaitan dengan protocol yang digunakan untuk mengakses halaman web adalah HTTP (Hypertext Transfer Protocol).

2.9.1 Web Server

Web server adalah perangkat lunak yang menjadi kekuatan dari WWW. Web server menunggu permintaan dari client yang menggunakan browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer, Opera dan program browser lainnya. Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memperoleh permintaan itu kemudian memberikan hasil prosesnya berupa data yang diinginkan kembali ke browser. Web server untuk berkomunikasi dengan client mempunyai protocol sendiri, yaitu HTTP sehingga komunikasinya saling dimengerti dan lebih mudah.

2.9.2 Web Client

Web client adalah suatu aplikasi yang memanfaatkan HTTP untuk berkomunikasi dengan web server. Web client berfungsi menampilkan data yang diminta oleh pengguna dari web server.

2.10 WEB PROGRAMMING
Merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun web. Pada dasarnya bahasa-bahasa untuk membangun suatu web terbagi atas dua, yaitu:
2.10.1 Server Side Programing
Server side digunakan untuk memproses segala sesuatu yang berhubungan dengan server atau memanipulasi data pada database di server. Contoh server side antara lain CGI, ASP dan PHP.
2.10.2 Client Side Programing
Client side digunakan untuk mengadakan interaksi dengan pengguna yang frekuensinya tinggi, namun data yang diperlukan relatif sedikit atau tersedia sebelumnya. Client merupakan suatu aplikasi yang berjalan pada komputer pribadi atau workstation dan mengandalkan server untuk melaksanakan beberapa operasi. Script client side merupakan suatu bagian program yang dapat digabungkan dengan halaman HTML. Program tersebut dieksekusi hanya pada komputer client saat halaman dibuka, atau pada saat link diaktifkan. Script digabungkan dengan HTML agar halaman web menjadi lebih interaktif.

2.11 HyperText Markup Language (HTML)

HyperText Markup Language (HTML) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standart performatan dokumen text, yaitu Standard Generalizet Markup Language (SGML). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu. Untuk menandai suatu file teks berupa HTML, terlebih dahulu harus terkandung struktur sebagai berikut :

<html>

………
</html>

Tag tersebut harus diletakkan dibagian awal dan paling akhir secara lengkap. File HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body dengan struktur yang lengkap sebagai berikut :

<html>

<head>

………

</head>

<body>

……….

</body>

</html>

Aplikasi HTML pada dasarnya adalah suatu aplikasi ASCII atau teks biasa. Yang membedakan aplikasi HTML dengan aplikasi teks adalah bahwa dapat memberikan suatu format tertentu seperti bentuk tabel, miring, form, list, tabel pada aplikasi HTML. Sedangkan pada aplikasi teks tidak dapat melakukannya sekalipun dapat memberikan suatu format secara langsung pada aplikasi tersebut seperti halnya pada aplikasi Word Perfect for Windows. Untuk melihat dari form ini memerlukan suatu program khusus disebut web browser. Format yang diberikan biasa disebut dengan tag pada aplikasi HTML ini merupakan sarana untuk memberitahu web browser tentang cara menampilkan aplikasi tersebut, teks inilah yang menentukan isi dari suatu bagian HTML apakah merupakan judul, kepala aplikasi atau isi teks.

Perbedaan utama lain dengan aplikasi teks adalah bahwa HTML biasanya mengandung suatu link ke bagian lain kedalam aplikasi tersebut atau aplikasi lain pada server yang sama maupun pada server yang beda. Dengan adanya link ini bisa melompat ke bagian lain dari topik yang diinginkan secara langsung, hal ini tentu saja tidak dapat dilakukan pada aplikasi teks yang harus dibaca secara berurutan.

2.12 HyperText Transfer Protocol (HTTP)

HyperText Transfer Protocol (HTTP) adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web server dalam menyediakan aplikasi yang diminta oleh web browser. Protokol ini merupakan standar yang digunakan untuk mengakses aplikasi HTML.

2.13 Apache

Apache adalah web server yang bersifat open source dan digunakan lebih dari 2/3 web server yang ada di dunia. Unggul bukan hanya karena gratis, Apache adalah web server yang tangguh, mudah konfigurasinya dan mendukung banyak bahasa pemrograman berbasis web. Apache juga mendukung penambahan modul sehingga kita bisa membuat modul-modul sendiri  untuk memperlakukan request atas web server kita, sebagai contoh kita bisa membuat Apache mengescript  sebuah file sebelum dikirim ke browser dan lain sebagainya.
Sifat open source pada Apache memungkinkan Apache untuk di-develope oleh banyak pihak, sehingga dari segi pengembangan dan keamanan, web server Apache ini layak diancungi 2 jempol. Apache memang terfokus pada sistem operasi Linux, tetapi Apache juga menyediakan paket untuk windows, untuk windows biasanya dirangkai dengan PHP dan MySql  membentuk PHP triad. 
Jika kita ingin membuat sebuah web programming dengan menggunakan bahasa PHP, maka kita harus menggunakan Apache sebagai web servernya. Apache web server sendiri sudah secara otomatis terinstal apabila kita menginstal PHP (langsung satu paket antara PHP, MySql dan Apache). Tanpa web server Apache tag HTML yang telah kita buat tidak akan bisa dipanggil di internet explorer.

Setting dan penggunaan Apache web server sangat mudah. Sebelum kita menuliskan web programming di Notepad  atau Macromedia Dreamweaver, kita harus mengaktifkan dulu Apache web server yang berikon bulu berwarna pink. Untuk mencoba menjalankan tag HTML yang telah dibuat, maka pada Internet Explorer  ditulis alamat : http://localhost/namafile.php. Maka secara otomatis tag HTML akan muncul akan tetapi jika Apache belum diaktifkan, tag HTML tersebut  tidak akan muncul.
2.14 PHP 
Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser.  

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah–perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara  PHP sendiri sebagai bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web. 

Ketika seorang pengguna internet akan membuka suatu situs yang menggunakan fasilitas server-side scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke web browser pengguna internet tadi. Dengan demikian seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang ditulis dalam PHP sehingga keamanan dari halaman web menjadi lebih terjamin.

2.15 JavaScript

JavaScript bukan merupakan bahasa berorientasi objek, melainkan bahasa berbasis objek. Bahasa berorientasi objek harus mendukung tiga konsep dasar, pengkapsulan (Encapsulation), pewarisan (Inheritance) dan polimorfisme (Polymorphism). JavaSript hanya mendukung pengkapsulan, itupun tidak 100% benar.

Program JavaScript dituliskan pada file HTML (.html atau .htm) dengan menggunakan tag container <SCRIPT>. Dengan kata lain kita tidak perlu menuliskan program JavaScript pada file terpisah. Yang perlu diingat bahwa yang di maksud dengan tag container adalah tag yang di awali dengan <NAMA_TAG> dan diakhiri dengan </NAMA_TAG>. Beberapa contoh tag container adalah <HTML> </HTML>, <HEAD> </HEAD>, <BODY> </BODY>, dsb.
2.16 Home Page

Setiap situs web pasti memiliki halaman muka atau halaman utama yang disebut homepage, dimana homepage berfungsi seperti layaknya sebuah sampul buku atau daftar isi dari buku tersebut. Homepage tersebut merupakan titik awal dari aktivitas untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan di dalam situs web tersebut. Homepage juga dapat memberikan panduan yang mudah dan jelas dalam proses pencarian informasi, termasuk panduan untuk secepatnya kembali ke menu utama atau menu sebelumnya.  

Homepage merupakan informasi yang diletakkan di www dan setiap homepage mempunyai alamat masing-masing. Untuk dapat menarik perhatian user  maka homepage harus didesain semenarik mungkin dan banyak terdapat informasi yang jelas.

2.17 MySQL
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Languge (SQL). MySQL dalam operasi client-server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar.

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-friendly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih mengggunakan perintah-perintah pemrograman. Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logika merupakan struktur dua dimensi yang tediri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom. Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data, sedangkan kolom sering disebut sebagai atribut atau field. Keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan yang disebut database. 

2.18 Macromedia Dreamweaver

Macromedia Dreamweaver adalah suatu aplikasi yang mengelola dan menyusun halaman web yang dinamis dan interaktif, dengan mudah dan cepat tanpa menguasai bahasa pemrograman.









   Gambar 2.4 Atribut





  Gambar 2.5 Penghubung
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